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Abstract

This study aims to determine (1) the effect of the flipped classroom learning model on the cogni-
tive learning outcomes of institutional accounting practicum on accounting students, (2) the effect of the
virtual enriched learning model on the cognitive learning outcomes of institutional accounting practicum
on accounting students, and (3) the different effects of the flipped classroom and enriched virtual learning
model on the cognitive learning outcomes of institutional accounting practicum on accounting students.
This study uses a Quasy Experiment design (Nonequivaleent Control Group Design). The study population
was students of accounting and financial institutions, and a sample were taken using cluster random sam-
pling technique. The data analysis technique used paired sample t — test and independent sample t — test.
The results of this study are. First, there is the effect of the flipped classroom model on the cognitive learn-
ing outcomes, which is indicated by the results of Sig < 0.05 (0.000 < 0.05). Second, there is an effect of
the enriched virtual model on the cognitive learning outcomes, which is indicated by the results of Sig <
0.05 (0.000 < 0.05). Third, there is difference in the effect of the flipped classroom and enriched virtual
model on the cognitive learning outcomes, which is indicated by the results of Sig < 0.05 (0.004 < 0.05).
Therefore, it can be concluded that the flipped classroom and the enriched virtual model can both improve
cognitive learning outcomes but with different level of increase.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh model flipped classroom terhadap hasil
belajar kognitif praktikum akuntansi lembaga pada siswa akuntansi, (2) pengaruh model enriched virtual
terhadap hasil belajar kognitif praktikum akuntansi lembaga pada siswa akuntansi, dan (3) perbedaan
pengaruh model flipped classroom dan enriched virtual terhadap hasil belajar kognitif praktikum akuntan-
si lembaga pada siswa akuntansi. Penelitian ini menggunakan desain Quasy Experiment (Nonequivalent
Control Group Design). Populasi penelitian adalah siswa akuntansi dan keuangan lembaga, dan sampel
diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik analisis data menggunakan uji paired sam-
ple t — test dan uji independent sample t — test. Hasil penelitian ini adalah. Pertama, terdapat pengaruh
model flipped classroom terhadap hasil belajar kognitif, yang ditunjukkan dengan hasil Sig < 0,05 (0,000
< 0,05). Kedua, terdapat pengaruh model enriched virtual terhadap hasil belajar kognitif, yang ditunjukkan
dengan hasil Sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Ketiga, terdapat perbedaan pengaruh model flipped classroom dan
enriched virtual terhadap hasil belajar kognitif, yang ditunjukkan dengan dengan hasil Sig < 0.05 (0,004 <
0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model flipped classroom dan enriched virtual sama — sa-
ma dapat meningkatkan hasil belajar kognitif tetapi dengan tingkat peningkatan yang berbeda.

Kata Kunci: Flipped classroom, enriched virtual, hasil belajar kognitif.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran praktikum akuntansi
lembaga merupakan proses interaksi antara guru
dengan siswa yang berkaitan dengan praktik
akuntansi dan pengelolaan keuangan instansi
pemerintah. Pembelajaran praktikum akuntansi
lembaga penting untuk dibelajarkan guna mem-
bentuk tingkah laku, kebiasaan, sikap, dan ket-
erampilan sebagai siswa yang paham dan kritis
mengenai keuangan lembaga, serta untuk
menambah pengetahuan dan kompetensi pengel-
olaan keuangan instansi pemerintah. Pembelaja-
ran praktikum akuntansi lembaga lebih difokus-
kan pada keterampilan siswa dalam melakukan
praktik akuntansi untuk instansi pemerintah, se-
hingga kemampuan berpikir atau kognitif sering
terlupakan (Nurlaili, Mulyati, & Saragih, 2021).
Hal tersebut tentu akan mengakibatkan kemam-
puan siswa untuk mempelajari kompetensi se-
lanjutnya akan terhambat dan mengalami kesu-
litan, selain itu tujuan pembelajaran untuk mem-
bentuk siswa yang paham dan kritis terhadap
keuangan lembaga juga akan terhambat karena

siswa hanya terfokus pada praktik saja.

Pembelajaran praktikum akuntansi lem-
baga dapat dikatakan ideal apabila mampu me-
wadahi segala kebutuhan siswa untuk mengem-
bangkan potensinya dalam memahami teori dan
dasar akuntansi lembaga sebelum melakukan
praktik  pengelolaan  keuangan  instansi
pemerintah atau lembaga, serta menghasilkan
nilai akademik yang baik. Siswa harus me-
mahami terlebih dahulu teori dan dasar akuntan-
si yang digunakan sebelum melakukan praktik,
dengan kata lain siswa harus matang secara kog-
nitif sebelum benar — benar praktik mengelola

keuangan lembaga. Akan tetapi, fenomena di

lapangan adalah kebutuhan siswa untuk
mengembangkan potensi kurang terwadahi dan
pembelajaran yang dilakukan lebih diutamakan
pelaksanaan praktik pengelolaan keuangan lem-
baga tanpa membahas teori dan dasar akuntansi
lembaga secara detail terlebih dahulu, sehingga
hal tersebut berimbas pada penurunan hasil bela-
jar kognitif siswa dalam pembelajaran praktikum

akuntansi lembaga (Indriani, 2021).

Beberapa faktor yang dapat memicu
turunnya hasil belajar kognitif (Nabillah & Ab-
adi, 2019) diantaranya adalah (1) kurangnya ke-
mampuan siswa untuk belajar dan memahami
materi; (2) kurangnya minat siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran; (3) kurangnya motivasi dan
keaktifan siswa dalam belajar; (4) kurangnya
keterampilan guru dalam memberikan matert;
(5) kurangnya sarana dan prasarana belajar; serta
(6) ketidaktepaatan guru dalam merancang dan
menerapkan model pembelajaran. Selain faktor —
faktor yang dapat memicu penurunan hasil bela-
jar, kondisi pelaksanaan pembelajaran yang dil-
akukan dengan jarak jauh atau dalam jaringan
juga memicu terjadinya penurunan hasil belajar
karena selama pelaksanaannya terdapat banyak

hambatan yang terjadi (Indriani, 2021, 2).

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menen-
gah menyatakan bahwa secara akademis hasil
belajar siswa menurun selama pelaksanaan pem-
belajaran jarak jauh (Ramadhan & Patnistik,
2021,1). Sejalan dengan itu, Menteri Komu-
nikasi dan Informatika juga mengungkapkan hal
sama yaitu pembelajaran jarak jauh berkepanjan-
gan memberikan dampak penurunan capaian

belajar siswa (Luxiana, 2021,1). Selain itu,
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Wakil Sekjen PB PGRI mengungkapkan
bahwa pembelajaran jarak jauh mengakibatkan
penurunan hasil belajar siswa setelah dilakukan

riset secara nasional (Rea, 2021,1).

Menanggapi permasalahan penurunan
hasil belajar kognitif siswa, salah satu solusi
yang dapat digunakan adalah menerapkan model
pembelajaran yang menggunakan teori kon-
struktivism sebagai dasar dalam kegiatan pem-
belajarannya. Piaget mengungkapkan bahwa da-
lam konstruktivism, perkembangan kognitif
dipandang sebagai proses ketika seseorang aktif
membangun sistem makna dan pemahaman re-
alitas melalui pengalaman dan interaksi mereka
sendiri (Mashudi, Safi’l, & Purwowidodo,
2013). Terdapat beberapa model pembelajaran
yang sesuai dengan teori konstruktivism, salah
satunya adalah model blended learning. Staker
& Horn (2012, 3) mengungkapkan bahwa blend-
ed learning merupakan pembelajaran yang dil-
akukan dengan membagi jadwal antara belajar di
rumah secara online dan belajar di sekolah
secara Offline. Terdapat beberapa tipe dalam
blended learning, dua diantaranya adalah model
flipped classroom dan enriched virtual. Model
Flipped classroom merupakan model yang me-
madukan jadwal kelas online dan offline secara
tetap, sedangkan model enriched virtual merupa-
kan model yang lebih didominasi kelas online

dan kelas offline hanya sebagai suplemen.

Beberapa penelitian sebelumnya, menun-
jukkan bahwa penerapan model flipped class-
room berpengaruh terhadap peningkatan perfor-
ma akademik atau hasil belajar siswa (Akcayir,
2018, 343; Kapil, 2019, 2781; Rusnawati, 2020,
343; Soler, dkk, 2019; Syakdiyah, Wibawa &
Syahrial, 2019; Xiao, 2018). Begitu juga dengan

model enriched virtual yang berpengaruh positif
dalam peningkatan hasil belajar siswa
(Kurniawan & Safti, 2019, 56). Akan tetapi, ju-
ga terdapat beberapa penelitian yang menya-
takan bahwa flipped classroom kurang ber-
pengaruh dalam peningkatan hasil belajar akade-
mik (Emine, 2018, 215; Stover & Houston,
2019), begitu juga dengan enriched virtual tidak
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa (Kausar, Maryono, & Aristyagama 2021,
57).

Salah satu mata pelajaran di jurusan
akuntansi adalah praktikum akuntansi lembaga.
Mata pelajaran praktikum akuntansi lembaga
merupakan mata pelajaran yang membahas teori
dan praktik akuntansi untuk lembaga atau instan-
si pemerintah atau satuan kerja. Dalam prak-
tikum akuntansi lembaga akan dibahas teori —
teori mengenai perlakuan akuntansi atas aset,
liabilitas, dan ekuitas yang dimiliki instansi atau
satuan kerja, serta bagaimana setiap transaksi
harus dicatat dan dilaporkan. Mata pelajaran ini
merupakan mata pelajaran yang baru dalam ku-
rikulum di Sekolah Menengah Kejuruan jurusan
Akuntansi. Oleh karena itu, pembelajarannya
juga merupakan hal baru bagi siswa maupun
guru serta bahan ajar yang digunakan masih
terbatas (Nurlaili, Mulyati, & Saragih, 2021,
342; Sari, dkk., 2019, 16).

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran flipped
classroom terhadap hasil belajar kognitif prak-
tikum akuntansi lembaga, (2) untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran en-
riched virtual terhadap hasil belajar kognitif
praktikum akuntansi lembaga, dan (3) untuk
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mengetahui perbedaan pengaruh penerapan
model pembelajaran flipped classroom dan en-
riched virtual terhadap hasil belajar kognitif

praktikum akuntansi lembaga.

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pem-
belajaran merupakan proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar, sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran merupakan
komunikasi dua arah yang mana mengajar dil-
akukan oleh guru dan belajar dilakukan oleh
siswa. Hasil belajar siswa merupakan penilaian
yang diberikan oleh guru terhadap pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang dicapai siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran untuk
mengukur pemahaman siswa atas materi belajar
yang diajarkan dalam proses pembelaja-
ran.Terdapat tiga ranah dalam hasil belajar yaitu
ranah kognitif (berkaitan dengan penguasaan
pengetahuan atau intelektual), ranah psikomotor-
ik (berkaitan dengan tingkah laku siswa yang
berupa tindakan motorik dan keterampilan), dan
ranah afektif (berkaitan dengan sikap dan nilai
yang dimiliki oleh siswa). Ranah kogni-
tif memiliki enam indikator yaitu pengetahuan
atau ingatan (Cl), pemahaman (C2), aplikasi
atau penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi
(CS5), dan kreasi (C6) dan dalam penelitian ini

semua ranah akan digunakan.

Teori Konstruktivism merupakan sebuah

((%F1xl) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4xd))/4
4

nilai indeks =

teori yang memberikan kebebasan terhadap

manusia yang ingin belajar atau mencari kebu-

tuhannya dengan kemampuan untuk menemukan
keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan
bantuan fasilitas orang lain (Saguni, 2019, 21).
Piaget mengungkapkan bahwa dalam kon-
struktivism, perkembangan kognitif dipandang
sebagai proses ketika seseorang aktif mem-
bangun sistem makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman dan interaksi mereka
sendiri. Ciri utama dari pembelajaran kon-
struktivism adalah mengutamakan terbangunnya
pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan
produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu
dan pengalaman belajar yang bermakna. Konsep
dalam teori konstruktivism sesuai dengan prinsip
dalam blended learning khususnya flipped class-
room dan enriched virtual yang menuntut siswa

untuk aktif mengembangkan pengetahuannya.

Blended learning merupakan pendidikan
yang konten dan instruksi belajarnya disam-
paikan melalui internet. Terdapat beberapa
macam jenis blended learning, dua diantaranya
adalah model flipped classroom dan enriched
virtual. Susanti (2019, 55) mengungkapkan bah-
wa, Flipped classroom adalah strategi pembela-
jaran dengan membalikkan lingkungan belajar
tradisional dan memberikan konten pembelaja-
ran di luar kelas. Maksud dari membalikkan
lingkungan belajar disini adalah kegiatan di da-
lam kelas. Dalam pembelajaran biasa, kegiatan
di dalam kelas berisi pemberian materi dan pen-
jelasan dari guru. Tetapi, dalam flipped class-
room kegiatan di dalam kelas berisi praktik atau
proyek. Hal tersebut dikarenakan sebelumnya
guru sudah membagikan materi secara online,
sehingga siswa sudah mempelajari materi secara
mandiri di rumah. Secara sistematis terdapat em-

pat langkah dalam pembelajaran flipped class-
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room menurut Jacob Bishop (2013) yaitu (1)
sebelum kegiatan belajar tatap muka, siswa
secara mandiri belajar mengenai materi di rumah
dengan menonton video pembelajaran yang
diberikan oleh guru; (2) ketika kegiatan belajar
mengajar di kelas, siswa dipecah dalam bebera-
pa kelompok yang heterogen untuk me-
nyelesaikan tugas yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari; (3) ketika pembelajaran sedang
berlangsung, guru berperan untuk memfasilitasi
berlangsungnya diskusi dan menyiapkan bebera-
pa pertanyaan atau soal dari materi yang diba-
has; dan (4) setelah melakukan pembelajaran,
maka akan dilakukan tes atau kuis pada setiap
akhir pertemuan untuk menguji pemahaman

siswa terkait materi yang telah dibahas.

Sari &  Asmendri (2019, 838)
mengungkapkan bahwa enriched virtual merupa-
kan pengembangan dari sekolah yang sepe-
nuhnya online, dengan memberikan siswa kes-
empatan untuk sekolah tatap muka. Pada model
ini, siswa tidak diharuskan mengikuti kelas tatap
muka seperti pada model flipped classroom. Ke-
las tatap muka disediakan bagi siswa yang ingin
melakukan pembelajaran tatap muka dengan
guru. Pembelajaran utamanya masih secara
online dan tatap muka hanya dilakukan ketika
diperlukan dan sifatnya hanya sebagai suplemen
dalam pembelajaran. Menurut Sevima (2021)
langkah pembelajaran model enriched virtual
antara lain (1) guru memberikan materi pem-
belajaran dalam bentuk video, kemudian siswa
diharuskan mencermati materi dalam video; (2)
siswa diharuskan membuat review atau resume
mengenai materi yang telah disampaikan dalam
video; (3) guru memberikan kesempatan bagi

siswa yang belum memahami materi untuk

melakukan pertemuan face to face baik secara
virtual maupun secara langsung. Dalam hal ini,
tidak semua siswa akan mengikuti pertemuan
face to face tersebut, tetapi siswa yang memiliki
keinginan saja; dan (4) Guru memberikan tes
atau quiz terkait materi yang telah dibahas untuk

mengukur pengetahuan siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif menggunakan metode penelitian Ek-
sperimen dengan desain penelitian Quasy Ek-
sperimen (Nonequivalent Control Group De-
sign). Data yang diambil dalam penelitian ini
adalah rata — rata hasil belajar siswa yang di
dapat dari hasil tes pengetahuan siswa mengenai
materi Akuntansi Piutang Satuan Kerja, dengan
bentuk tes berupa pilihan ganda (multiple
choice). Populasi dalam penelitian ini terdiri atas
seluruh siswa kelas XII kelompok keahlian
akuntansi keuangan dan lembaga di Sekolah
Menengah Kejuruan, yang terdiri atas 3 kelas
dengan jumlah siswa setiap kelas masing — mas-
ing 35 siswa, 35 siswa, 33 siswa , dan jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 103 siswa. Sampel
dari penelitian ini adalah 2 dari 3 kelas XII ke-
lompok keahlian Akuntansi Keuangan dan Lem-
baga Sekolah Menengah Kejuruan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan instrumen tes pengetahuan, yang
mana tes dilakukan dua kali yaitu saat pretest
dan posttest. Instrumen tes tersebut berbentuk
pilihan ganda (multiple choice) dan berjumlah
20 butir soal. Analisis data menggunakan uji
paired sample t-test dan uji independent sample t

-test.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah:
Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama mengenai pengaruh
model flipped classroom terhadap hasil belajar
kognitif praktikum akuntansi lembaga pada

siswa akuntansi.

Tabel 1. Uji Paired Sample T-Test Kelompok

Eksperimen

Tabel 2. Uji Paired Sample T-Test Ke-
lompok Kontrol

T Df Sig. (2-

tailed)
Pair 1  Pretest-
Postost -19.237 32 .000

T D Sig. (2
f  -tailed)
Pair 1 Pretest- 3
Postiest -21.581 4 .000

(Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022)

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil Sig
< 0,05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rerata hasil belajar
kognitif siswa pada pretest dan posttest ke-
lompok eksperimen dengan model flipped class-
room. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
yaitu “Terdapat pengaruh penerapan model
flipped classroom terhadap hasil belajar kognitif
praktikum akuntansi lembaga pada siswa

akuntansi SMK Negeri 3 Sukoharjo” diterima.

Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua mengenai pengaruh
model enriched virtual terhadap hasil belajar
kognitif praktikum akuntansi lembaga pada

siswa akuntansi.

(Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil Sig
< 0,05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rerata hasil belajar
kognitif siswa pada pretest dan posttest ke-
lompok kontrol dengan model enriched virtual.
Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan yaitu
“Terdapat pengaruh penerapan model enriched
virtual terhadap hasil belajar kognitif praktikum
akuntansi lembaga pada siswa akuntansi SMK

Negeri 3 Sukoharjo” diterima.
Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga mengenai ada tidaknya
perbedaan pengaruh penerapan model flipped
classroom dan enriched virtual terhadap hasil
belajar kognitif praktikum akuntansi lembaga

pada siswa akuntansi.

Tabel 3. Uji Independent Sample T-Test

t df Sig. (2-tailed)
Hasil Equal variances
) 2.967 66 .004
Belajar  assumed
Kognitif Equal variances
2.952 62.598 .004

not assumed

(Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022)

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil Sig
< 0,05 (0.004 < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rerata hasil belajar
kognitif siswa antara penerapan model flipped

classroom dengan enriched virtual. Oleh karena
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itu, hipotesis yang diajukan yaitu “Terdapat
perbedaan pengaruh penerapan model flipped
classroom dan enriched virtual terhadap hasil
belajar kognitif praktikum akuntansi lembaga
pada siswa akuntansi SMK Negeri 3 Sukoharjo”

diterima.

Selain itu, juga dilakukan uji N-Gain un-
tuk mengetahui efektivitas penerapan model
flipped classroom dan enriched virtual terhadap
hasil belajar kognitif praktikum akuntansi lem-

baga.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain

Kelas statistic
N-- Eksperi- Mea 56.770
Gain_Perse  men n 3

n

Kontrol Mea 45.322
n 5

(Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022)

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil N-
Gain persen untuk kelompok eksperimen sebesar
56,77% dan kelompok kontrol sebesar 45,32%.
Model flipped classroom yang diterapkan oleh
kelompok eksperimen dalam kategori cukup
efektif untuk digunakan dengan nilai N-Gain
persen 56,77%. Sementara itu, model enriched
virtual yang diterapkan oleh kelompok kontrol
dalam kategori kurang efektif dengan nilai N-
Gain persen 45,32%.

Pembahasan

Model pembelajaran flipped classroom
menggunakan video pembelajaran sebagai media
belajar utama. Sebelum pembelajaran tatap
muka dilaksanakan, guru memberikan video

pembelajaran kepada siswa untuk dipahami dan

dipelajari. Pemberian video pembelajaran ini
mendorong siswa untuk mencari tahu dan
mengembangkan apa yang telah mereka pahami
melalui video pembelajaran, sehingga terbangun
pemahaman baru oleh siswa secara mandiri
(Sayidan 2019; Rahmah & Ikashaum, 2021).
Ketika siswa mencari lebih dalam terkait materi,
muncul berbagai pertanyaan — pertanyaan
mengenai pengetahuan baru yang didapat. Per-
tanyaan — pertanyaan yang dimiliki oleh siswa
inilah yang sangat mendukung keberhasilan
kegiatan diskusi. Siswa tidak hanya berdebat dan
berpendapat untuk menjawab pertanyaan dari
guru tetapi juga untuk menjawab pertanyaan —
pertanyaan mereka sendiri. Kegiatan diskusi
inilah yang memfasilitasi siswa menjadi lebih
aktif dalam berpikir untuk memecahkan segala

pertanyaan yang dimilikinya (Sayidan, 2019).

Kegiatan — kegiatan dalam penerapan
model flipped classroom mencerminkan penera-
pan dari teori konstruktivism konstruktivism
(Zahari, 2019; Sugrah & Suyanta, 2021). Dimu-
lai dari membangun pemahaman secara mandiri
oleh siswa yang memunculkan pengetahuan —
pengetahuan baru, siswa aktif berpikir untuk
menjawab penyataan — pertanyaan yang dimiliki,
kemudian diakhiri dengan memunculkan penge-
tahuan baru ketika pembahasan hasil diskusi di
kelas. Semakin banyak pertanyaan yang dimiliki
siswa, maka semakin banyak pengetahuan baru
yang didapat. Semakin banyak pengetahuan
yang didapat, maka semakin baik untuk men-
dorong peningkatan hasil belajar kognitif siswa
(Rusnawati, 2020). Fakta di lapangan, ketika
menerapkan model  flipped classroom siswa
menjadi lebih aktif dan berani ketika berinteraksi

dengan guru. Diskusi dan pembahasan terkait
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materi yang dilakukan juga lebih banyak dan
lebih mendalam. Siswa juga mampu merespon
setiap pertanyaan yang dilontarkan guru dengan
baik dan tepat. Kuis yang dilakukan setiap akhir
pembelajaran juga menunjukkan hasil yang baik

pada setiap pertemuan.

Model flipped classroom menurut be-
berapa penelitian sebelumnya juga terbukti
mampu untuk meingkatkan hasil belajar kognitif
(Akcayir, 2018, 343; Kapil, 2019, 2781;
Rusnawati, 2020, 343; Soler, dkk, 2019; Syakdi-
yah, dkk, 2019; dan Xiao, 2018). Peningkatan
hasil belajar kognitif siswa ditimbulkan karena
adanya proses membangun pemahaman secara
mandiri oleh siswa dan kegiatan diskusi yang
memfasilitasi siswa untuk aktif berpikir. Selain
itu, waktu yang dimiliki siswa untuk mem-
bangun pemahaman secara mandiri relatif pan-
jang, karena video atau file materi akan diberi-
kan kepada siswa satu atau dua hari sebelum jad-
wal pertemuan tatap muka berlangsung. Mes-
kipun demikian, dalam memberikan fasilitas vid-
eo pembelajaran yang baik dan tepat, guru mem-
butuhkan banyak waktu untuk menyiapkan vid-
eo tersebut. Selain itu, model flipped classroom
yang digunakan masih model yang sederhana
dan belum dikombinasikan dengan model lain

maupun media lain.

Model enriched virtual juga
menggunakan video pembelajaran sebagai media
utama. Siswa dituntut memahami dan mempela-
jari materi secara mandiri untuk membangun
pemahamannya (Sayidan 2019; Rahmah &
Ikashaum, 2021). Pertemuan tatap muka dalam
enriched virtual juga dijadwalkan, tetapi tidak
diwajibkan diikuti oleh siswa sehingga tidak ter-

dapat kegiatan diskusi seperti dalam model

flipped classroom (Kausar, 2020). Sebagai ganti,
siswa diharuskan membuat review atas materi
yang telah dipelajari. Kegiatan ini juga mampu
mendorong siswa untuk berpikir aktif serta
menajamkan ingatan siswa dengan menulis
(Tysara, 2021). Kegiatan ini juga dapat
digunakan oleh guru untuk menilai apakah siswa
benar-benar mencoba memahami materi atau
hanya sekedar menulis ulang materi yang disam-
paikan. Review yang dibuat oleh siswa tidak
hanya berisi apa yang mereka pahami tetapi juga
hal — hal yang menjadi pertanyaan siswa terkait
dengan materi yang dipelajari. Selain ditulis da-
lam review yang dikumpulkan, siswa juga dapat
secara langsung menanyakan kepada guru me-
lalui chat maupun ketika jadwal pertemuan tatap

muka yang telah difasilitasi.

Model enriched virtual juga
menggunakan teori konstruktivism sebagai da-
sar dalam proses pembelajarannya (Zahari,
2019). Membangun pemahaman secara mandiri
melalui video pembelajaran yang diberikan guru
dan berpikir aktif melalui kegiatan penyusunan
review. Ingatan siswa terkait materi lebih kuat
karena terdapat kegiatan menulis. Fakta di
lapangan, review yang dibuat oleh siswa sudah
sangat baik dan juga terdapat beberapa hal yang
belum disajikan dalam video dimuat dalam re-
view. Namun, juga terdapat beberapa siswa yang
hanya sekedar meringkas dari video pembelaja-
ran yang ada. Selain itu, beberapa siswa
menghubungi guru melalui chat untuk mengkon-
firmasi pemahaman yang didapat terkait materi.
Siswa yang memanfaatkan pertemuan tatap
muka juga tidak semuanya, hanya sebagian yang
memanfaatkan pertemuan tersebut. Kuis dil-

akukan sehari setelah batas maksimal pengum-
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pulan review melalui Google Form, sehingga
kesimpulan pembelajaran dapat diberikan oleh

guru pada bagian akhir form kuis.

Model  enriched  virtual = menurut
penelitian sebelumnya juga terbukti mampu un-
tuk meningkatkan hasil belajar kognitif
(Kurniawan & Safri, 2019, 57). Peningkatan
tersebut ditimbulkan oleh penggunaan video
pembelajaran serta file materi yang digunakan
oleh siswa untuk membangun pemahaman da-
lam belajar. Selain itu, kegiatan pembuatan re-
view materi medorong siswa berpikir aktif untuk
mengulik materi yang sedang dibahas. Waktu
belajar dalam enriched virtual juga lebih fleksi-
bel dan lebih panjang yaitu tiga hari untuk mem-
bangun pemahaman dan menyusun review mate-
ri, sehingga disini siswa dapat leluasa dan rileks
saat mempelajari materi. Namun demikian, kare-
na media utama adalah video maka guru mem-
butuhkan waktu untuk membuat video yang baik
dan sesuai dengan materi yang akan disam-
paikan. Selain itu, model yang diterapkan masih
sederhana dan belum ada modifikasi dengan
model maupun media lain. Partisipasi siswa ku-
rang terlihat karena terdapat siswa yang sekedar
meringkas asal dan tidak semua siswa
mengajukan pertanyaan dalam review yang dik-
umpulkan, serta hanya sebagian siswa yang me-
manfaatkan kesempatan pertemuan tatap muka

dengan guru.

Perbedaan pengaruh model flipped class-
room dan enriched virtual disebabkan karena
terdapat beberapa perbedaan pada tahap pem-
belajarannya (Kausar, 2020). Tahap awal dan

akhir dalam model flipped classroom dan en-

riched virtual sama — sama pemberian video
pembelajaran dan file materi kemudian berakhir
dengan kuis. Tahap yang membedakan adalah
pada model flipped classroom memiliki tahap
pembentukan kelompok, diskusi kelompok, dan
penyimpulan bersama secara tatap muka dalam
kelas. Sementara itu, model enriched virtual
memiliki tahap pembuatan review materi oleh
siswa dan tahap penguatan yang bersifat optional
untuk siswa, sehingga tidak semuanya mengikuti
tahap tersebut. Namun demikian, kedua model
sama — sama menerapkan teori konstruktivism
sebagai dasar proses pembelajaran (Zahari,
2019) dengan membangun pemahaman secara
mandiri melalui video pembelajaran dan aktif
berpikir melalui diskusi untuk model flipped
classroom dan penyusunan review untuk model

enriched virtual.

Kausar (2020) menyatakan bahwa ada-
naya perbedaan dalam kedua model, tentu
mempengaruhi perolehan hasil belajar kognitif
siswa. Model flipped classroom dengan kegiatan
diskusi membuat siswa lebih banyak berbicara
dan mengeluarkan semua pengetahuan yang di
dapat dari kegiatan awal membangun pemaham-
an. Setelah itu, diperkuat dengan pembahasan
dan penyimpulan bersama guru sehingga penge-
tahuan yang didapat lebih banyak dan lebih ma-
tang. Sementara itu, model enriched virtual
dengan penyusunan review membuat siswa ber-
pikir untuk menentukan poin apa yang akan diu-
las dari materi yang dipahami. Selain itu, karena
terdapat kegiatan menulis sehingga ingatan
siswa akan lebih tajam dibandingkan hanya
sekedar mendengar dan mambaca. Akan tetapi,
terdapat keterbatasan dalam penyimpulan materi

karena simpulan materi langsung dari guru ber-
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samaan dengan pemberian kuis sehingga penge-
tahuan yang didapat tidak seluas dengan yang
menerapkan flipped classroom. Oleh karena itu,
perolehan hasil belajar kognitif dari kedua model

juga akan berbeda.

Dilihat dari kenaikan hasil belajar kogni-
tif, baik model flipped classroom maupun en-
riched virtual sama — sama mampu meningkat-
kan hasil belajar kognitif. Akan tetapi, penera-
pan model flipped classroom memiliki pening-
katan sebesar 23,85 lebih besar dibandingkan
dengan model enriched virtual sebesar 18,85.
Berdasarkan hasil uji N-Gain juga didapatkan
intrepretasi bahwa model flipped classroom
cukup efektif jika diterapkan untuk meningkat-
kan hasil belajar kognitif, sedangkan enriched
virtual kurang efektif diterapkan untuk menging-
katkan hasil belajar kognitif. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
flipped classroom memiliki pengaruh yang lebih
baik jika dibandingkan dengan penerapan model
enriched virtual, sehingga model flipped class-
room lebih disarankan untuk diterapkan. Hal ter-
sebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu
(Kausar, 2020) yang menyatakan bahwa model
flipped classroom dan enriched virtual dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif tetapi pen-
ingkatan yang didapat dalam model flipped
classroom lebih tinggi jika dibandingkan dengan

enriched virtual.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari pembaha-
san yang telah dipaparkan maka dapat disimpul-

kan:

1. Terdapat pengaruh penerapan model flipped

classroom terhadap hasil belajar kognitif

praktikum akuntansi lembaga pada siswa
akuntansi SMK Negeri 3 Sukoharjo.

2. Terdapat pengaruh model enriched virtual ter-
hadap hasil belajar kognitif praktikum
akuntansi lembaga pada siswa akuntansi
SMK Negeri 3 Sukoharjo.

3. Terdapat perbedaan pengaruh penerapan mod-
el flipped classroom dan enriched virtual
terhadap hasil belajar kognitif praktikum
akuntansi lembaga pada siswa akuntansi
SMK Negeri 3 Sukoharjo.
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